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Abstract

Evolving meaning of the Quran on Instagram has developed from a description in memes to Quran journaling.
Meaning is explored more closely with the everyday experiences of a person’s life with reflective mechanisms
decorated with various images that complement its beauty. Representing the meaning of the Quran by a
complex of symbols intervenes in capturing the meaning from the intended by the creator to the reader. This
study aims to detect meaning gaps in the encoding and decoding process using qualitative methods. The data
results are analyzed using the structural analysis method. This research shows that the acceptance of messages
in the form of Quran journaling appears inconsistent. The purpose of the production meaning as a guide is
accepted in various meanings. The series of language codes used as descriptions of messages are distracted
with ornate symbols and written art highlighted in the mechanism of Quran journaling. Readers who like the
form of journals choose to understand the message in the form of a desire to produce the same beautiful writing
and decoration without paying attention to the content of the meaning of the Quran. Although several readers
are aware of the massage, the acceptance of the meaning of the Quran is chosen by the preferred meaning. The
meaning by preferred tendencies shows the inefficiency of Quran interpretation on Instagram caused by the
capture of meaning based on the reader s preference and fixation for the desired meaning.

Keywords: Representation; Interpretation; Social Media

Abstrak

Cakupan pemaknaan Alquran di Instagram mengalami perkembangan bentuk dari deskripsi makna dalam
bentuk meme ke bentuk Quran journaling. Makna dieksplorasi lebih dekat dengan pengalaman keseharian
yang sifatnya pribadi dengan mekanisme reflektif yang dihiasi dengan beragam gambar yang melengkapi
keindahannya. Makna tersimpan dalam rangkaian simbol yang kompleks sebagai sarana merepresentasikan
kandungan ayat sehingga terjadi perubahan tangkapan makna dari yang dituju oleh pemilik akun ke pembaca.
Penelitian ini bertujuan mendeteksi kesenjangan makna yang berlangsung dalam proses encoding dan decoding
dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil data dianalisis dengan metode structural analysis. Penelitian ini
menunjukkan penerimaan pesan dalam bentuk Quran journaling muncul dalam bentuk yang tidak konsisten.
Produksi pesan yang bertujuan memberikan pemahaman terhadap makna Alquran agar menjadi petunjuk
diterima dalam makna yang beragam. Rangkaian kode bahasa yang digunakan sebagai deskripsi pesan teralihkan
dengan simbol hiasan dan seni tulisan yang ditonjolkan dalam mekanisme Quran journaling. Pembaca yang
menyukai bentuk jurnal memilih memahami pesan dalam bentuk keinginan memproduksi tulisan dan hiasan
indah yang sama tanpa memperhatikan kandungan makna Alquran. Meskipun sebagian kecil dari penerima
pesan memberikan dukungan atas makna, penerimaan atas narasi kandungan Alquran berlangsung hanya pada
makna yang disukai. Hal ini menunjukkan inefisiensi pemaknaan di Instagram yang disebabkan tangkapan
makna didasarkan pada kesukaan dan keinginan pembaca atas makna yang dikehendaki.

Kata Kunci: Representasi; Penafsiran; Media Sosial
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Pendahuluan

Penekanan fungsi Alquran sebagai petunjuk
bagi kehidupan manusia melalui mekanisme
penafsiran yang meluas di media sosial dalam
bentuk deskripsi dan meme (Hosen, 2019)
mengalami pergeseran dengan model yang lebih
reflektif. Akun Instagram (@rusna_meswari
merefleksikan makna Alquran dalam bentuk
Quran journaling yang melibatkan pengalaman
pribadi untuk menghasilkan pemahaman yang
intens dan personal dan dilengkapi beragam
hiasan gambar.

Penggunaan  deskripsi dan  ornamen
menunjukkan representasi makna yang hadir
tersusun dari serangkaian simbol bahasa dan kode
gambar yang kompleks sebagai kendaraan pesan
(Hall, 2021). Representasi simbol dalam bahasa
dan gambar yang tidak berprinsip, serampangan,
dan tidak lengkap mendorong ketidakstabilan
tangkapan makna pada pembaca (Barsalou,
2019), sehingga makna lebih rentan untuk
disalahpahami. Kompleksitas simbol dan kode
yang digunakan sebagai kendaraan pemaknaan
Alquran dalam bentuk Quran journaling
di akun @rusna meswari yang merupakan
upaya mendekatkan makna Alquran memiliki
kerentanan untuk disalahpahami oleh pembaca.

Kesalahpahaman tangkapan makna pada
proses penguraian kode pesan di Instagram
dalam bentuk Quran journaling ditinggalkan
banyak peneliti. Penelitian yang telah ada
memfokuskan penelitian pada dua aspek untuk
menemukan pola penulisan pengalaman pribadi
dengan merefleksikan terhadap ayat dalam
bentuk Quran journaling. Pertama, bentuk
terapi dengan Alquran. Penulisan makna Alquran
secara reflektif dengan teknik Quran journaling
diidentifikasi sebagai langkah terapi yang secara
efektif berkorelasi dengan keadaan emosional
penulis (Agustina et al., 2022; Arshad, 2022;
Khatib & Potash, 2021). Kedua, implikasi
Quran journaling terhadap pemahaman. Model
pemaknaan dengan teknik Quran journaling
dianggap sebagai metode pemaknaan Alquran
yang mudah dan mendalam untuk meresapi

kandungan makna sehingga dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari (Hanifah, 2020).
Faktor pendorong efektivitas pemaknaan dalam
bentuk Quran journaling ditinggalkan oleh
banyak penelitisehingga dampak kesalahpahaman
penerimaan makna dengan tujuan pembuatan
pesan tidak terdeteksi.

Deteksi terhadap kesenjangan yang muncul
akibat simbol dan kode yang digunakan dalam
membentuk pesan yang bermakna menjadi tujuan
penelitian. Produksi pesan dengan melibatkan
struktur kode (encoding) dipengaruhi oleh
kecenderungan pembuat pesan yang ditangkap
oleh pembaca dengan preferensi yang berbeda,
sehingga makna yang dibentuk menyesuaikan
dengan kesukaan masing-masing. Perbedaan
preferensi berdampak pada kesalahpahaman
pembaca atas pesan yang dibentuk oleh
pembuat pesan (Hall, 2007). Untuk mendeteksi
tangkapan makna pada level pembaca, penelitian
ini berupaya menemukan struktur pembuatan
pesan oleh pemilik akun untuk menentukan
kecenderungan pengkodean (encoding). Wacana
penuh makna yang dibentuk dengan serangkaian
kode ditangkap oleh pembaca yang menghasilkan
makna baru yang ditulis dalam kolom komentar
yang berpotensi sama dan berbeda.

Respons pembaca dalam bentuk makna baru
ditelusuri dalam penelitian ini untuk menemukan
penyebab kesamaan dan perbedaan serta faktor
yang melatarbelakanginya. Bentuk respons dan
konstruksi wacana yang hadir dalam bentuk
Quran journaling di akun Instagram (@rusna
meswari sebagai komponen dasar pertanyaan
dalam penelitian ini mendukung tujuan penemuan
faktor kesenjangan makna yang muncul dalam
proses encoding dan decoding.

Kesenjangan makna yang berlangsung
dalam proses encoding dan decoding sebagai
dampak penggunaan simbol dan kode yang
kompleks dalam mengantarkan pesan merupakan
argumen dasar yang digunakan dalam penelitian
ini. Simbol yang digunakan sebagai kendaraan
makna yang terbuka memungkinkan kesenjangan
pemahaman berlangsung di benak pembaca.
Hal ini disebabkan oleh konstruksi tanda yang
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mengisolasi makna dengan mengacu pada sistem
sosial tertentu (Eco, 2020).

Determinasi simbol berlangsung pada
pembaca yang menangkap makna dengan
menyesuaikan pada preferensinya, sehingga
pemahaman yang terbentuk menyesuaikan
dengan kesukaannya. Penyesuaian makna yang
terkandung dalam pesan terhadap keinginan
pembaca merupakan proses detotalisasi yang
terjadi dalam proses pemecahan kode (decoding)
yang berdampak pada ketidaksesuaian makna
dengan proses pengkodean (Hall, 2007). Proses
penguraian kode oleh pembaca yang dipengaruhi
oleh kecenderungannya terhadap makna yang
disukai berdampak pada kesenjangan makna
pesan dalam proses encoding dan decoding.

Metode Penelitian

Penggunaan rangkaian simbol dan kode
sebagai alat untuk mengantarkan pesan
dalam bentuk Quran journaling di Instagram
berdampak pada perubahan tangkapan makna
pada level pembaca. Untuk menemukan bentuk
dan faktor yang mendeterminasi kesenjangan
makna, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Pemilihan metode kualitatif didasarkan
pada sifatnya yang mampu menarik kesimpulan
dengan mudah dari data yang diperoleh.

Miles dan Huberman (1984) mendefinisikan
metode kualitatif sebagai metode yang dirancang
untuk membantu peneliti menangkap perilaku
dan persepsi subjek penelitian dengan mengacu
pada topik tertentu. Eksplorasi persepsi
ditentukan dalam penelitian ini yang bersumber
dari dua sumber data; sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer difokuskan pada
akun Instagram (@rusna meswari. Sedangkan
sumber data sekunder dihasilkan dari sumber
yang mendukung, seperti situs naminainstitute,
facebook, YouTube dan dokumen lain yang
relevan.

Data yang dihasilkan dari sumber primer
dianalisis dengan  menggunakan metode
structural analysis. Analisis struktural mampu
memberikan perangkat untuk menganalisis pesan

yang menggunakan simbol-simbol bahasa dalam
hubungan timbal balik antara pembuat dengan
penerima (Hjelmslev, 1947).

Levi-Strauss (1968) menganggap analisis
struktural memberikan gambaran terhadap
pertukaran pesan yang melibatkan struktur
ketidaksadaran dalam  pesan. = Komponen
analisis ini diperkuat dengan menggunakan teori
encoding/decoding yang dikenalkan oleh Stuart
Hall. Bagi Hall (2007), representasi pesan yang
berlangsung di media antara elite produksi dan
audiensi merupakan bentuk komunikasi yang
terdistorsi secara sistematis. Konsep ini menjadi
dasar pembingkaian pesan dalam bentuk Quran
Jjournaling yang berlangsung di akun Instagram
(@rusna_meswari.

Hasil Penelitian

Konstruksi Wacana Penuh Makna akun
Instagram @rusna_meswari

Produksi pesan dalam media sosial dalam
bentuk wacana yang bermakna dibentuk
melalui  serangkaian  struktur  kompleks
yang mendominasi dalam proses produksi.
Determinasi struktur menghadirkan serangkaian
kode sebagai kendaraan yang mengantarkan
pesan tersampaikan dalam unggahan. Pesan
dengan muatan kode khusus disebutkan Stuart
Hall sebagai struktur simbolik yang terkandung
dalam rangkaian wacana (Hall, 2007).
Pembentukannya didasarkan pada nilai praktik
dan infrastruktur teknis yang dirangkai oleh
komponen pengetahuan dan asumsi kebudayaan
yang dimiliki. Praktik dan infrastruktur teknis
digunakan untuk memenangkan perhatian
audiensi agar terlibat dalam produksi makna
terhadap rangkaian kode yang dihadirkan (Hall
etal., 2007).

Pengaruh infrastruktur teknis diperkuat oleh
rangkaian hubungan produksi yang terlibat dalam
proses pembuatan pesan untuk membentuk gaya
dan simbol yang sesuai dengan kecenderungan
mereka.  Relasi  produksi  menjembatani
penyampaian ide terhadap komunitas yang
menjadi objek sasaran melalui serangkaian kode
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sebagai kendaraan makna (Althusser, 2005).
Setiap komponen produksi yang kompleks
dihadirkan dalam media sosial dalam bentuk
wacana yang bermakna sebagai produk dari
dialektika pengetahuan, relasi produksi, dan
teknis infrastruktur.

Tampilan wacana yang hadir dalam akun
(@rusna_meswari menampilkan pemahaman
terhadap Alquran yang mudah dengan makna
yang lebih aplikatif. Tujuan menampilkan makna
dalam Instagram muncul sebagai cara dalam
memberikan kemudahan pemahaman yang
diresepsi dari QS. al-Qamar [54]: 17, wa lagad
vassarna al-Qur’ana li zikr (dan sesungguhnya
kami mudahkan Alquran untuk pelajaran)
dengan model quran journaling (Meswari, n.d.).
Bentuk penjelasan makna dengan model jurnal
dipandang sebagai mekanisme yang tepat dalam
memberikan refleksi kandungan Alquran yang
bersesuaian dengan peristiwa yang dialami,
sehingga hubungan dengan Alquran lebih bersifat
pribadi (Rusna Meswari ((@rusna_meswari),
2022c¢). Refleksi makna yang hadir didasarkan
dari pengalaman pribadi, teman, dan keinginan
untuk mendalami kandungan ayat (Rusna
Meswari (@rusna_meswari), 2020b). Pemilihan
ayat didasarkan pada kesesuaian pengalaman
agar Alquran tetap menjadi petunjuk dalam
kehidupan melalui mekanisme tadabbur (Rusna
Meswari (@rusna_meswari), 2022b).

Keyakinan ini mendorong tindakan-
tindakan untuk mempengaruhi orang lain agar
melakukan hal yang sama. Dorongan diberikan

dalam bentuk pembukaan kelas pelatihan menulis
Quran journaling (Naminaunainstitute (@
naminaunainstitute), 2022a, 2022b). Intensitas
pemaknaan melalui refleksi kandungan Alquran
dalam kehidupan sehari-hari dianggap sebagai
cara termudah dalam mengaplikasikan makna
secara intensif dalam bentuk Quran journaling.

Pengenalan  genre  Quran  journaling
diproduksi melalui struktur spesifik yang
merepresentasikan elemen mendasar Instagram
sebagai alat representasi wacana. Akun @rusna_
meswari memanfaatkan komponen feeds, caption,
dan video untuk menampilkan wacana penafsiran
Alquran (gambar 1). Deskripsi pesan yang
terkandung dalam setiap ayat yang direfleksikan
maknanya dikuatkan dengan penjelasan deskriptif
dalam captions untuk menekankan muatan pesan
yang hendak disampaikan dan pokok kandungan
makna dengan sebutan mapping ayat (Rusna
Meswari (@rusna_meswari), 2022g).

Proses produksi juga mempertimbangkan
sirkulasi pesan dengan mengaitkan konteks yang
menunjukkan pertimbangan penerima sebagai
sumber produksi. Narasi makna didasarkan pada
hasil kajian dengan pengutipan narasumber, hadis,
dan makna bahasa. Sasaran unggahan mengarah
pada kalangan Muslimah yang sedang berjuang
untuk mendalami Alquran yang dijelaskan dalam
caption (Rusna Meswari (@rusna_meswari),
2022¢). Bangunan pesan diproduksi dengan
mempertimbangkan kejadian dan fenomena yang
sedang berlangsung untuk direlevansikan dengan
ayat yang dianggap memiliki kandungan sama

Gambar 1. Wacana bermakna dalam Instagram @rusna_meswari
Sumber: akun Instagram @rusna_meswari
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(Rusna Meswari ((@rusna_meswari), 2022f).
Pertimbangan penerima dan konteks dalam
proses produksi pesan dihadirkan melalui
fitar yang disediakan Instagram  untuk
memaksimalkan struktur produksi sebagai alat
untuk mengonstruksi wacana.

Produksi wacana yang hadir dalam struktur
produksi ditingkatkan melalui kemampuan seni
tulisan tangan (handwriting) yang dipadukan
dengan ornamen-ornamen estetik. Seni
tulisan tangan menjadi komponen utama untuk
membentuk wacana pemaknaan yang ditekankan
melalui gradasi warna tinta yang beragam.
Penekanan terhadap aspek penting dalam
pemaknaan dengan menggunakan warna tinta
tertentu diperkuat dengan hiasan-hiasan estetik
sebagai alat untuk menampilkan hasil refleksi
secara indah dan eyechatching (Rusna Meswari
(@rusna_meswari), 2022a).

Refleksi makna Alquran yang muncul
diproduksi secara mandiri dengan dukungan
Naminainsitute sebagai lembaga pelatihan
pembuatan Quran journaling (Halaman Utama
- Naminauna Institute, n.d.), beragam tafsir
(Rusna Meswari (@rusna_meswari), 2022h), dan
situs lain yang menyediakan kajian keagamaan
(Rusna Meswari (@rusna_meswari), 2022d),
serta dikaitkan dengan konten-konten lain di
YouTube (Rusna Meswari, 2021), dan Facebook.
Hubungan produksi konten berlangsung antara
pemilik akun (@rusna meswari dengan peserta
pelatihan tanpa melibatkan pihak lain sebagai tim
yang terlibat dalam proses produksi. Kemandirian
dalam proses produksi sebagai infrastruktur
teknis ditunjukkan dengan kemampuan personal
dalam ekstraksi makna yang dihadirkan dalam
bentuk seni penulisan.

Tampilan Alquran yang dihadirkan dalam
akun @rusna_meswari menghadirkan cakupan
makna yang mudah untuk dipahami melalui
narasi reflektif dalam bentuk Quran journaling.
Kemudahan yang dikehendaki tampak dalam
proses produksi pesan dengan tiga model acuan.
Pertama, reposisi makna ke dalam aktivitas
keseharian. Makna Alquran yang hadir dalam
bentuk refleksi diri dilakukan melalui proses

habituasi sehingga menjadi kebiasaan rutin.

Rutinitas  dalam  pemahaman makna
memberikan dampak pada internalisasi pesan
terhadap pembaca untuk direfleksikan ke
dalam persoalan-persoalan yang dihadapi
secara langsung. Kedua, tambahan nilai guna
(use-values) Instagram. Popularitas Instagram
sebagai media yang diminati kalangan muda
yang menyediakan ruang untuk sharing aktivitas
ditingkatkan sebagai media penyedia narasi
agama. Ketiga, estetika jurnal. Catatan harian
yang dibuat untuk menuangkan gagasan dan
pikiran dialihkan sebagai kegiatan refleksi
terhadap pemaknaan Alquran dengan nilai
estetik melalui seni tulisan tangan dan dekorasi.
Tiga aspek yang menjadi acuan produksi pesan
merepresentasikan makna dalam bentuk simbol-
simbol yang dituju oleh pembuat pesan (content
creator) dalam bentuk Quran journaling.

Kebutuhan menampilkan makna dengan
menggunakan  model  Quran  journaling
merepresentasikan kompleksitas struktur
kognitif pembuat konten tentang target sasaran
yang diharapkan agar wacana menjadi pesan
yang bermakna. Target sasaran yang dikehendaki
tercermin dari intensitas penyampaian pesan
dengan refleksi makna Alquran dengan
mengambil cakupan ayat yang relevan dengan
keseharian. Ketepatan cara yang digunakan
untuk menempatkan fungsi Alquran sebagai
petunjuk  menunjukkan  kecakapan  dan
kecukupan pengetahuan yang menjadi dasar dari
pembentukan (encoding) wacana (Hall, 2007;
Xie et al., 2022).

Kecukupan pengetahuan tentang
fungsi Alquran sebagai tuntunan keseharian
diejawantahkan dalam struktur Instagram

sebagai media perantara dengan beragam bentuk
modifikasi pemaknaan yang sesuai dengan kaidah
penafsiran. Modifikasi muncul didasarkan pada
keadaan struktur produksi yang memungkinkan
untuk mengubah bentuk pemaknaan Alquran
dengan model baru sebagai bagian dari proses
manipulasi simbol untuk menyesuaikan dengan
struktur Instagram (Aligwe et al., 2018).
Perubahan dalam bentuk  modifikasi
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ditemukan juga oleh Adrienne Shaw sebagai
dampak dari perubahan infrastruktur teknis
dalam media dengan tujuan untuk meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan dalam struktur
budayamediayangsenantiasaberkembang (Shaw,
2017). Perkembangan media dengan strukturnya
yang kompleks dimanfaatkan pembuat konten
di Instagram untuk memproduksi wacana yang
bermakna yang disesuaikan dengan intensi dan

kecenderungan terhadap fungsi pemaknaan
Alquran.

Refleksi  pemaknaan  Alquran  yang
hadir melalui model Quran journaling

merepresentasikan fungsi kendaraan makna yang
dibentuk melalui proses pembingkaian struktur
dengan atribut yang sesuai dengan Instagram.
Atribut yang terkandung dalam kendaraan
makna menampilkan pergeseran bentuk pesan
dengan jalan eksploitasi kode ekspresif untuk
menghasilkan mitifikasi makna berdasarkan
kecenderungan atas fungsi Alquran.

Kode ekspresif yang muncul dalam proses
pemaknaan dianggap Hall (2021) sebagai
kendaraan makna paling kuat yang hadir
untuk mempersonalisasi pesan. Mistifikasi
berjalan sinergis dengan personalisasi sebagai
upaya menetapkan keinginan pembuat konten
dalam bentuk simbol yang estetik dengan
memaksimalkan infrastruktur teknis dalam
bentuk kemampuan penulisan (handwriting art)
dan hiasan grafis. Pesan tidak lagi hadir untuk
mencari perhatian, akan tetapi menangkap
perhatian (getting attensions) dengan gaya estetis
yang memperluas personalisasi makna (Ridell,
2021). Penangkapan perhatian audiensi yang
kuat dalam Quran journaling merepresentasikan
efektivitas struktur kode untuk mengantarkan
pesan yang dikehendaki melalui serangkaian
kode ekspresif secara dominan.

Kode ekspresif yang mengandung struktur
makna dalam tahap produksi pesan (encoding)
dengan personalisasi di dalamnya dihadirkan
dalam wupaya untuk merepresentasi makna
Alquran di media sosial. Bingkai makna
yang menyesuaikan dengan keyakinan dan
kecenderungan pembuat konten mencirikan

pengetahuannya melalui upaya persoanalisasi
agar makna secara efektif diresapi oleh audiensi.
Personalisasi terhadap makna dibuat dan
diciptakan dengan memanfaatkan serangkaian
tanda dalam pesan yang dikenali oleh audiensi
untuk mendorong mereka kepada tindakan yang
diharapkan (Marchetti, 2022; Violet, 2022).

Personalisasi yang hadir dalam Quran
journaling membedakan proses representasi
makna di media sosial dengan media
konvensional. Peralihan media berimplikasi
pada produksi pemaknaan yang baru dan efektif
yang ditemukan dalam penelitian Brandon T.
Wallace. Wallace (2019) mengklaim representasi
makna dalam media baru yang popular dengan
mengikuti struktur produksinya berdampak
pada penyebaran pesan yang meluas dan masif.
Produksi makna dalam bentuk Quran journaling
yang melibatkan serangkaian kode ekspresif
berdampak pada perluasan penyebaran dan
efektivitas pemahaman sebagai mekanisme
personalisasi dan habituasi makna.

Determinasi Simbol atas Penerimaan Makna
akun Instagram @rusna_meswari

Conclusions must contain a summary
that answers the objectives and provides
research substance in the form of contributions.
Conclusions must not contain a repeat of the
results of research and discussion and instead
must contain a summary of research results and
findings as expected in the research objectives or
hypotheses. Suggestions must present the things
that will be further done in connection with
further research concepts.

Informasi atas makna yang terkandung
dalam Alquran dilakukan dengan menggunakan
serangkaian kode simbolik yang tersusun dalam
bentuk narasi bahasa dan gambar agar mudah
dipahami. Susunan dari beragam simbol dan kode
dengan menggunakan bahasa sebagai medium
penyampaian tunduk dan terbingkai oleh produk
wacana yang hadir. Kehadiran wacana sebagai
mekanisme komunikatif diatur melalui operasi
kode dalam rantai semantik (Zhao et al., 2014)
yang mempengaruhi tindakan dalam pemaknaan.
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Makna selalu hadir dalam proses
identifikasi terhadap konten yang ditangkap
dengan mengandalkan kode yang tersedia dan
mengintervensi perilaku pemaknaan. Intervensi
makna yang dibentuk melalui penekanan simbol
mengubah tangkapan makna terhadap pembaca
(Winter, 2017). Makna ditangkap dengan
menyesuaikan pada kebiasaan pemaknaan yang
berbeda sehingga perubahan atas makna konotatif
terhadap simbol dapat terjadi. Perubahan
kebiasaan pemaknaan Alquran yang di habituasi
di media sosial melalui serangkaian simbol
mengubah tangkapan makna konotatif yang
terkandung dalam informasi yang diberikan.

Proses habituasi pemaknaan yang dilakukan
oleh akun (@rusna meswari dilakukan dalam
bentuk refleksi makna yang dihasilkan dari
pemahaman terhadap ayat. Kandungan makna
QS. al-Mulk [67]: 2 dijelaskan melalui wacana
time management (manajemen waktu) dengan
tiga cakupan refleksi makna; merenungi
kematian, kematian adalah gerbang, dan
kehidupan sesungguhnya adalah akhirat (Rusna
Meswari (@rusna_meswari), 2022i). Makna
yang hadir dalam bentuk tulisan menjadi porsi
utama untuk membingkai ide yang berkaitan
dengan pengalaman hidup sebagai produk
refleksi kandungan Alquran. Pemaknaan atas QS.
al-Mulk [67]: 1-30 dijelaskan dalam enam bagian
yang pesannya dijelaskan dalam satu halaman
reflektif dalam bentuk jurnal (Rusna Meswari (@
rusna_meswari), 2022h).

Penguatan aspek refleksi dalam mekanisme
pemaknaan dilakukan dengan menggunakan
sistem mapping terhadap ayat. QS. al-Kahfi [18]:
32-44 disebut sebagai kisah ashab al-jannatain
yang pemaknaannya disebutkan dalam sistem
mapping (gambar 1) melalui empat cakupan
makna; Pertama, QS. al-Kahfi [18]: 32 yang
mengandung dua pokok pembahasan; mas|alan
(perumpamaan) dan jannatain (dua kebun).
Kedua, QS. al-Kahfi [18]: 33 yang terfokus pada
nahran (sungai). Ketiga, QS. al-Kahfi [18]: 34
yang membahas tentang samar (harta).

Keempat, QS. al-Kahfi [18]: 35 yang fokus
pada redaksi zalim [i al-nafs (menzalimi diri

sendiri) (Rusna Meswari (@rusna_meswari),
2022¢g). Beragam bentuk gaya yang memuat
serangkaian kode tertentu menguatkan upaya
pergeseran cara pemaknaan Alquran dari
konvensional menuju makna yang ramah dan
reflektif melalui media sosial dengan model

Quran journaling.
Penckanan makna dalam model Quran
journaling  juga  ditransmisikan  dengan

menggunakan struktur penafsiran yang terfokus
pada makna linguistik kata yang menyusun ayat.
Makna QS. al-Kahfi [18]: 10 dijelaskan melalui
pelacakan makna kata-kata yang menyusun
ayat dengan penekanan pada kata al-fitnah yang
diambil dari Aisar al-Tafasir dan menentukan
rahmah sebagai kata kunci ayat dengan
menggunakan hiasan gambar kupu-kupu (Rusna
Meswari (@rusna_meswari), 2021c¢).
Mekanisme  sama  dijelaskan  dalam
pemaknaan QS. al-Naba’ [78]: 2 dengan
mencantumkan ayat yang dilengkapi terjemahan
bahasa Indonesia, penjelasan kosa kata, dan
konteks ayat yang menggunakan rujukan Aisar
al-Tafasir, tafsir Ust. Firanda, dan Tadabur
Ust. Saiful Bahri (Rusna Meswari (@rusna_
meswari), 2021b). Penguatan makna kata
dilakukan dengan mencantumkan refleksi ayat,
tadabur ayat, dan kandungan pesan moral dalam
penjelasan terhadap QS. al-Naba’ [78]: 1 dalam
bentuk catatan jurnal (Rusna Meswari ((@rusna_
meswari), 2021a). Gambar yang memuat catatan
dalam feed dilakukan deskripsi di caption untuk
memberikan penjelasan atas upaya pemahaman
yang bersifat pribadi. Pemahaman yang diberikan
dalam captions dan feed merepresentasikan
struktur pemaknaan yang terfokus pada makna
kata sebagai komponen penyusun ayat.
Tampilan makna melalui model Quran
journaling direspons beragam oleh pembaca
sejak dihadirkan pada tanggal 27 Februari 2020.
Respons mengenai upaya yang dilakukan akun
(@rusna_meswari tentang refleksi makna hadir
dari akun @iyainingrat yang menanyakan istilah
penjelasan dalam bentuk Quran journaling dengan
jawaban merujuk pada akun @thequranjournal.
id (Rusna Meswari (@rusna_meswari), 2020a).
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Tanggapan lain yang diberikan oleh para pembaca
terfokus pada model eksplorasi makna dalam
bentuk Quran journaling dengan penerimaan atas
isi penjelasan dilakukan dalam bentuk hegemonik
dan mengacu pada seni penjelasan (gambar 2).
Perbedaan tangkapan makna disebabkan oleh
penggunaan simbol-simbol dalam penyampaian
pesan yang memaksa pembaca untuk menangkap
makna sesuai dengan konstruksi budaya dan
pengetahuan yang dimiliki.

Tangkapan makna yang hadir dalam
komentar terhadap unggahan akun yang
menyediakan pemaknaan Alquran didasarkan
pada tampilan simbolik dan kode yang menjadi
elemen penyusun penjelasan. Terdapat dua

kecenderungan gaya (style) penyampaian yang
mempengaruhi tangkapan pemaknaan. Pertama,
personalisasi makna. Bentuk penjelasan makna
yang memosisikan kandungan pesan melalui
eksplorasi kosa-kata ditangkap pembaca sebagai
upaya penjelasan Alquran, sehingga refleksi
kandungannya diterima sebagai petunjuk untuk
menuntun mereka melakukan refleksi yang
sama terhadap pemaknaan. Kedua, penjelasan
reflektif dengan penekanan gaya jurnal.
Eksplorasi kandungan Alquran dalam bentuk
Quran journaling dengan segala hiasan dan
seni tulisan memalingkan tangkapan makna
pembaca dari makna ayat ke seni penulisan ide

= R ) = X ) ulimaulidah Mba una, mau tanya. Bukunya pake hvs kosong o
& rusna_meswari « Follow ﬂ rusna_meswari - Follow & yang dibagi 2 atau beli buku journal gitu mba?
& "’.I““:“"m':" b_agus.bgt bk tulisannya vl n pevirishsalma makasi kak udah sharing o
57w Reply See Translation o v Eat |
; ! | [g ameera_syakira &2 % & bismillah, mau mulai jg o
& dickyywhyudi_ Masya Allah bagus banget nih buku =~ o T hilookbrow Bagus banget ni ka sharing nya & | ) e
S Thir i @ .
w Reply
b putrbll MasyaAllah tulisanya bagus & ] @ rizkaafiah99 Makasih kak pencerahanya membanty o | i nrl.sharmila &5 & & akak pakal bahan apa buat ni? o
w Reply See Translation & A
o let.sgo_thrifting Bagus bat kak & o A\ ilah nice kak |
J v |
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®
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makasii infonyaa kakkakkk sayang &g 0@

. agreekidswear &

drp.tarralabay Doa adalah jawaban terbaik disetiap o

haneefa.way Mbak, mulai kelas kpn, hari apa aja, jam -
berapa? &

0 dwirahmawati_95 ngerasain dunia bikin terlena o
R kayak minum es cincau

]
haneefaway Suatu saat kelak aku mau ikut mbak. Quran o

© journalingnya.... &

Gambar 2. Tanggapan atas unggahan akun @rusna_meswari
Sumber: Akun Instagram @rusna_meswari

dan gagasan dalam bentuk tulisan di buku jurnal.
Dua kecenderungan terhadap penampilan makna
mempengaruhi fokus pembaca untuk menangkap
rangkaian kode yang diberikan yang dikonversi
ke dalam pemaknaan khusus sesuai dengan
bingkai pengetahuan dan budaya mereka.
Cakupan pemaknaan yang hadir dalam
benak pembaca didorong oleh komposisi
kode simbolik yang dipresentasikan ke dalam
penjelasan untuk menekankan karakter dari
konten yang menjadi tujuan utama akun @
rusna_meswari. Pendalaman makna Alquran
dengan merefleksikan kandungannya dengan
pengalaman pribadi di habituasi dalam kegiatan
penulisan Quran journaling untuk membentuk

tindakan pemaknaan baru. Penggunaan Quran
journaling dengan masing-masing gayanya,
dalam perspektif Hall (2007) merupakan
bentuk baru dalam proses representasi makna
untuk mendukung dan menjamin kemudahan
pemahaman. Makna yang terefleksi dalam
benak pembaca diintervensi oleh rangkaian
kode pesan yang disusun dengan bingkai gaya
yang variatif. Variasi gaya yang ditampilkan
berkontribusi dalam pembentukan variasi makna
yang ditangkap. Hall menyebut tangkapan
makna dalam setiap momen interpretasi sebagai
tindakan pemaknaan (behavioral meaning) yang
dipengaruhi oleh konvensi genre/style (Hall,
2007). Dua makna (gambar 3) yang hadir di benak
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pembaca merupakan dampak dari perbedaan
gaya dengan komposisi kode yang beragam. Hal
ini merupakan efek dari intervensi simbol yang
digunakan melalui struktur gaya yang berbeda.

Perubahan terhadap gejala makna melalui
perubahan kode mengantarkan pada perubahan
makna yang ditangkap.

Gaya Femaknaan Kata Gava Jumal
Chiran Jonrnaling Onrem Jonrnaling
Deslripsi makna Deskripsi makna
Pendalaman Estetis
¥ ¥
Kaidah: Penjelasan dengan eksplorasi Kaidah® penjelasan dengan dominasi
kata dan malkna dengan cakupan hiasan dan refleksi makna umum

penafsiran

Gambar 3. Tindakan pemaknaan terhadap model Quran journaling
Sumber: hasil olahan data

Perubahan gaya pemaknaan yang dilakukan
secara arbitrer mempengaruhi kebiasaan dan
sedimentasi makna pada pembaca. Pesan yang
hadir dalam bentuk rangkaian simbol yang
berbeda dalam setiap unggahan berkontribusi
pada perbedaan tangkapan (decoding) atas
signifikansi makna. Perbedaan gaya dipengaruhi
oleh penggunaan simbol untuk mendeskripsikan
makna. Gaya yang digunakan pada akhirnya
meniadakan kesepakatan makna atas pesan yang
sama melalui Quran journaling. Turner (1991)
menunjukkan perubahan makna muncul dari
perubahan kesepakatan terhadap suatu tindakan
yang juga disebut oleh Hall (2007) sebagai
perpindahan (displacement) makna denotatif
dari suatu kode referensial ke kode referensial
lainnya.

Perubahan kode referensial sebagai dampak
dari perubahan bentuk pemaknaan membuka
kemungkinan makna baru yang berbeda pada
level makna konotatifnya. Perubahan cara
penjelasan  dalam akun (@rusna meswari
berdampak pada perubahan tangkapan makna
menjadi pesan estetis dalam bentuk jurnal.
Perubahan tangkapan makna berlangsung
melalui pembiasaan kode dalam ungguhan yang
dilakukan secara terus-menerus (Davies, 2021).

Perubahan gaya yang arbitrer merupakan faktor
esensial dari kesenjangan makna yang hadir
antara proses produksi pesan dengan tangkapan
makna pada pembaca.

Kesenjangan makna yang hadir dalam proses
penerimaan pesan (decoding) merupakan dampak
dari transmisi serangkaian kode linguistik ke
dalam struktur budaya tertentu yang membuka
pertukaran makna. Rangkaian kode linguistik
dan simbol hiasan yang dijadikan komponen
utama deskripsi makna mempengaruhi muatan
pesan, sehingga gambaran yang muncul dalam
benak pembaca mengarah pada dua aspek;
pendalaman Alquran dan seni hiasan dalam
penulisan makna. Aspek ini disebut Hall (2007)
sebagai perpindahan struktur kode linguistik
yang tertutup ke makna yang terbuka yang
menyesuaikan  dengan  konstruksi  budaya
tertentu sebagai akibat dari pertukaran kode dan
konten. Kode yang dihadirkan mewakili hasil
refleksi terhadap Alquran sebagai objek dengan
muatan budaya dan ideologi yang mirip dengan
penafsiran.

Tangkapan terhadap tanda yang bersifat
ikonis dimungkinkan mengalami perluasan
melalui perbedaan budaya dan ideologi pembaca
(Chen et al., 2022). Hal ini menunjukkan
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perbedaan segmentasi budaya dan ideologi secara
signifikan berdampak pada perubahan makna
konotatif pesan yang ditangkap oleh pembaca
secara subjektif. Kapasitas subjektif (subjective
capacity) inilah yang menurut Hall (2007)
mempengaruhi  kondisi penerimaan terhadap
pesan yang mendorong tindakan dominasi,
negosiasi, atau penolakan. Perbedaan kondisi
penerimaan mendasari kesenjangan makna yang
hadir melalui proses transmisi kode simbolik
dalam Quran journaling.

Sedimentasi Makna Alquran di Instagram:
dari penafsiran menuju hiburan

Konstruksi pesan yang hadir dalam bentuk
Quran journaling dipahami beragam oleh
pembaca sebagai dampak dari intervensi kode
dan simbol yang digunakan. Bingkai gagasan dan
ide yang dipengaruhi oleh pengetahuan, struktur
media, dan teknik penyampaian berdialektika
dengan kecenderungan penerima yang memiliki
struktur pengetahuan dan teknis penerimaan
berbeda.  Pertemuan dua  kecenderungan
dimungkinkan menyebabkan penerima tergoda
ke arah makna yang berbeda sehingga muncul
kesalahan pembacaan (Hall, 2007). Kesalahan
tangkapan makna merupakan hal natural yang
terwujud dalam akun @rusna meswari dalam
bentuk seni penulisan dan internalisasi makna.
Kesukaan terhadap model pemaknaan dan
tampilan makna yang indah merupakan reaksi
dominan yang dikehendaki (preferred meaning)
oleh pembaca secara hegemonik (Hall, 2007).
Kesukaan pembaca muncul akibat dominasi
simbol yang mendorong intensi makna pada
tujuan yang dikehendaki. Deskripsi makna
melalui Quran journaling diresepsi sebagai
seni penulisan disamping pendalaman terhadap
kandungan Alquran. Perubahan makna pesan
yang dihantarkan oleh rangkaian kode dan simbol
yang mengubah makna konotatifnya berdampak
pada pengendapan pesan yang bertujuan untuk
refleksi kandungan Alquran sebagai pedoman
kehidupan.

Perubahan makna mengikuti kesesuaian
harapan pembaca yang ditangkap oleh simbol

yang digunakan yang disebabkan ketertarikan
pembaca atas unggahan. Pembaca dijebak
oleh rangkaian kode untuk menaruh perhatian
yang intens terhadap gambar unggahan yang
berkorespondensi dengan harapannya atas
makna yang terkandung dalam pesan. Kode
mendeterminasi pembaca untuk meninggalkan
atau memilih pesan dalam bentuk gambar. Pilihan
didasarkan pada aspek kesukaan pembaca atas
deskripsi pesan yang dipengaruhi oleh harapan
transenden dan berlangsung secara konstan dalam
benak pembaca (pre-conception of completeness)
untuk membenarkan makna yang diinginkan.
Kesesuaian ~ kode  dengan  harapan
meningkatkan intensitas pembaca atas gambar
dan deskripsi untuk mendapat makna yang
diinginkan (Gadamer, 2006) yang berpotensi
berbeda dengan makna yang dikehendaki
(preferred meaning) oleh pembuat pesan. Hal
ini disebabkan oleh konstruksi makna pada
level produksi (encoding) merupakan tindakan
kekuasaan yang dibangun pada tahap produksi
pesan (encoding) dalam bentuk wacana bermakna
(Hall, 2003). Kekuasaan pembuat wacana dalam
proses produksi memberikan tekanan makna
kepada pembaca untuk tunduk pada konstruksi
pesan yang digambarkan (Chauhan, 2019),
sehingga hegemoni kode yang tersembunyi
berlangsung (Hall, 2007). Akan tetapi pada tahap
selanjutnya, pesan yang bermakna diterima
(decoding) oleh pembaca mengikuti harapan
pemaknaan yang dimungkinkan mengubah
makna konotatif pesan (gambar 4). Perbedaan
makna yang muncul merupakan akibat dari
pemaknaan atas rangkaian kode yang digunakan
yang ditangkap sesuai dengan harapan pembaca
(pre-conception of completeness meaning) yang
berbeda dengan keinginan pembuat pesan.
Pemahaman terhadap rangkaian kode dalam
bentuk gambar dan deskripsi untuk mengantarkan
makna Alquran di Instagram cenderung
menyesuaikan pada keinginan dan kesukaan
pembaca yang hadir pada saat pemilihan gambar
dilakukan. Ragam makna Alquran melalui gambar
yang tersedia di Instagram dipilih berdasarkan
kesan dan ketertarikan pembaca terhadap
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rangkaian simbol yang dihadirkan. Simbol
berbasis kata memperluas persepsi kesan dalam
proses penangkapan makna pada tahap decoding
(Nishida & Nishimoto, 2018). Kesan yang hadir

berdampak pada kecenderungan terhadap makna
yang disukai dari gambar sebagai komponen dasar
deskripsi kandungan Alquran yang mendorong

Quran journaling as

meaningful discourse
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FPreferred meaning

Frameworkof

knowledge

Structure of proghction
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Gambar 4. Skema encoding/decoding dalam akun @rusna_meswari
Sumber: Hall (2007)

Ekspektasi makna mendorong
kecenderungan pemahaman yang dipengaruhi
oleh relasi kebenaran yang terkandung

dalam pesan (Austgard, 2012). Hal ini yang
menyebabkan relativitas tangkapan makna dalam
proses pemahaman kandungan Alquran yang
diunggah ke media sosial berbeda dan berubah
dari momen encoding ke decoding. Temuan
sama dituliskan oleh Jiang et al. (2020) yang
menunjukkan kesan dalam proses decoding
berpengaruh pada pemahaman terhadap pesan
yang lebih meluas. Kesan yang ditangkap oleh
penerima dimungkinkan untuk menghasilkan
makna yang sama dengan pengaruh kode bahasa
deskriptif (Tong et al., 2019). Pilihan makna
yang hadir disebabkan oleh kesan pembaca atas
kode menghasilkan produksi makna baru melalui

proses decoding.

Identifikasi terhadap kepentingan pembaca
dalam memilih gambar yang berdampak pada
tangkapan makna yang menyesuaikan dengan
harapannya tidak diidentifikasi oleh beragam
penelitian. Penelitian yang telah ada cenderung
menampilkan fungsi Quran journaling yang
dianggap sebagai proses pemaknaan yang
mudah dengan efektivitasnya dalam membentuk
perubahan perilaku pembaca (Hanifah, 2020).
Faktor yang menyebabkan tanggapan makna
yang merubah perilaku justru diabaikan.
Efektivitas pemahaman yang berjalan dengan
baik disebabkan oleh pilihan pembaca terhadap
makna yang sesuai dengan pra-pemahaman yang
dimiliki. Kesesuaian ini membawa pemahaman
terhadap hasil unggahan dengan dampak beragam
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pada tindakan, termasuk efek terapi (Agustina et
al., 2022; Arshad, 2022; Khatib & Potash, 2021).
Dampak yang dirasakan menyesuaikan dengan
keadaan situasional masing-masing pembaca
yang mempengaruhi tangkapan terhadap simbol
yang terkandung dalam unggahan. Hal ini disebut
oleh Hall (2007, p. 392) sebagai behavioral
interpretation yang mengonstruksimaknaberbeda
dari pesan yang dikehendaki pemilik akun.
Cakupan terhadap proses yang mempengaruhi
penerimaan makna dengan dampaknya terhadap
tindakan pembaca ditinggalkan oleh para
peneliti yang hanya melihat model pemaknaan
dengan menggunakan teknik Quran journaling.

Kompleksitas proses pemaknaan dalam
momen encoding dan decoding yang mengubah
tangkapan makna secara konotatif menunjukkan
kecenderungan tangkapan pesan dalam penafsiran
Alquran di media sosial bersifat arbitrer. Sifat
“suka-suka” dalam penerimaan kandungan makna
diintervensi oleh struktur media Instagram yang
dimungkinkan untuk menampilkan seperangkat
simbol dan kode yang tidak mendukung pada
proses pemaknaan. Kode ini berfungsi sebagai
hiasan yang berpotensi mengalihkan perhatian
pembaca untuk mengalihkan makna (Buts, 2020).
Pengalihan fokus pembaca yang disebabkan
oleh simbol yang tidak relevan dengan makna
menunjukkan penafsiran dengan menggunakan
Quran journaling berjalan tidak efektif. Meredith
Begg (2020) menemukan hal yang sama dengan
mengidentifikasi ketidaksesuaian penggunaan
simbol dengan konteks yang diinginkan
berdampak pada kesalahan persepsi pembaca.
Penggunakan simbol yang tidak relevan dalam
proses pemaknaan mendorong pengalihan
makna oleh pembaca terhadap produk penafsiran
Alquran di media sosial sebagai aktivitas hiburan
(entertaining). Pemaknaan yang mengantarkan
pada pemahaman terhadap pesan yang
terkandung dalam Alquran untuk diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari tersedimentasi
sehingga petunjuk yang terkandung di dalamnya
terabaikan.

Simpulan

Pengembangan pemaknaan Alquran di
Instagram dalam bentuk Quran journaling yang
dianggap sebagai cara efektif pemahaman tidak
terbukti dalam penelitian ini. Penelitian ini justru
menunjukkan penggunaan Quran journaling yang
menyediakan deskripsi dengan tambahan simbol
dan kode yang tidak berkaitan dengan kandungan
Alquran berdampak pada sedimentasi makna.
Refleksi kandungan Alquran yang menjadi fokus
utama pembuat pesan teralihkan oleh ragam
hiasan yang melengkapi penjelasan. Pembaca
justru fokus pada keinginan dan kesukaan
terhadap keindahan tampilan pemaknaan dalam
bentuk Quran journaling dibandingkan dengan
isi deskripsi yang dijelaskan. Meskipun penelitian
ini menemukan kesesuaian pesan dalam tahap
produksi  (encoding) dengan  penerimaan
(decoding), akan tetapi bentuk ini terjadi pada
penulisan Quran journaling yang tidak banyak
ornamen gambar sebagai pelengkap. Makna
yang ditangkap mengikuti kesukaan terhadap
hasil unggahan, sehingga kandungan makna
yang diinginkan yang berdampak pada dominasi
pesan dalam bentuk tanggapan. Ornamen gambar
yang dimungkinkan tersedia di Instagram
sebagai bagian dari infrastrukturnya berdampak
pengalihan pesan sehingga penyampaiannya
tidak efektif.

Penemuan atas peralihan makna pada tahap
encoding dan decoding yang didasarkan pada
kesukaan pembaca dihasilkan dari penerapan
metode  structural analysis. Metode ini
mampu memberikan perangkat analisa untuk
menunjukkan struktur produksi dan pertukaran
yang berlangsung di Instagram antara pemilik
akun dengan pengikutnya. Efektivitas metode
yang digunakan dalam mengurai proses
pertukaran pesan di Instagram hanya dibatasi pada
akun @rusna_meswari yang menjelaskan makna
Alquran dalam bentuk Quran journaling. Aspek
lain di luar proses pertukaran pesan ditinggalkan
dalam penelitian ini, sehingga batasan yang
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dilakukan dapat mendorong penelitian lanjutan
untuk menemukan kecenderungan pertukaran
pesan di media sosial dan akun lainnya. Penelitian
lanjutan diharapkan dapat memberikan penguat
dan sanggahan terhadap hasil yang telah diperoleh
dalam penelitian ini.
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